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ABSTRAK 

 

Fitriya Lukita Ningtias (2026) : Implementasi dan Problematika 

Pembelajaran Deep Learning di SD Negeri 

164 Pekanbaru 

 

       Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan pendekatan deep learning dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui 

pembelajaran mindful (berkesadaran), meaningful (bermakna), dan joyful 

(menyenangkan). Namun, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, 

baik dalam pemahaman konsep, pelaksanaan pembelajaran, maupun dukungan 

sarana dan prasarana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) implementasi 

pembelajaran deep learning di SD Negeri 164 Pekanbaru, (2) problematika yang 

dihadapi guru, dan (3) kesiapan guru serta dukungan sarana dan prasarana dalam 

menunjang penerapannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 164 

Pekanbaru dengan informan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, guru, dan peserta didik yang dipilih secara purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi 

sumber dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran deep 

learning telah mulai diterapkan melalui perencanaan yang mengacu pada 

Kurikulum Merdeka, pembelajaran berpusat pada peserta didik, diskusi, pemecahan 

masalah, serta pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. Namun, 

penerapannya belum optimal karena adanya perbedaan pemahaman guru, 

keterbatasan pelatihan dan pendampingan, media serta fasilitas pembelajaran, 

perbedaan karakteristik peserta didik, dan keterbatasan waktu. Guru memiliki 

komitmen yang baik, tetapi masih diperlukan pelatihan berkelanjutan dan 

peningkatan sarana prasarana untuk mengoptimalkan implementasi deep learning. 
 

 

Kata Kunci: Implementasi, Problematika, Pembelajaran Deep Learning, 

Sekolah Dasar, Kurikulum Merdeka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xx 

 

ABSTRACT 

 

Fitriya Lukita Ningtias (2026): Implementation and Challenges of Deep 

Learning Instruction at State Elementary School 

164 Pekanbaru. 

 

This study is motivated by the application of the deep learning approach to enhance 

the quality of student-centered learning through mindful, meaningful, and joyful 

instruction. However, its implementation faces various challenges regarding 

conceptual understanding, instructional execution, and the availability of facilities 

and infrastructure. This study aims to examine: (1) the implementation of deep 

learning at State Elementary School 164 Pekanbaru, (2) the challenges faced by 

teachers, and (3) teacher readiness and the support of facilities and infrastructure 

for its implementation. A qualitative, descriptive research approach was employed. 

The study was conducted at State Elementary School 164 Pekanbaru, involving the 

principal, the vice-principal for curriculum affairs, teachers, and students selected 

via purposive sampling. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation. Data analysis followed the Miles and Huberman model, comprising 

data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was ensured 

through source and time triangulation. The results indicate that deep learning has 

begun to be implemented through planning aligned with the Independent 

Curriculum, student-centered instruction, discussions, problem-solving, and 

connecting material to daily life. However, implementation remains suboptimal due 

to varying teacher understandings, limited training and mentoring, insufficient 

learning media and facilities, diverse student characteristics, and time constraints. 

While teachers demonstrate strong commitment, continuous training and 

improvements to facilities and infrastructure are required to optimize the 

implementation of deep learning. 

 

 

Keywords: Implementation, Challenges, Deep Learning Instruction, Elementary 

School, Independent Curriculum. 
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ABSTRAK ARAB 

 

 ملخص 
ننجتياس  لوكيتا  ف   : (٢٠٢٦  (  فتريا  العميق  التعلم  تعليم  وتحديات  الإبتدائية   تنفيذ  المدرسة 

 .الحكومية بكانبارو
تنطلق هذه الدراسة من تطبيق نهج "التعلم العميق" لتعزيز جودة التعلم المتمحور حول الطالب من خلال   

أساليب تدريس تتسم بالوعي والمعنى والمتعة. ومع ذلك، يواجه تطبيق هذا النهج تحديات متنوعة تتعلق بالفهم  
التعليمي، ومدى توفر المرافق والبنية   التنفيذ  التحتية. تهدف الدراسة إلى بحث الجوانب  المفاهيمي، وآليات 

( ف۱التالية:  العميق  التعلم  تطبيق  بكانبارو   (  الحكومية  الإبتدائية  ) المدرسة  يواجهها  ٢،  التي  التحديات   )
( مدى جاهزية المعلمين وتوفر الدعم المتمثل ف المرافق والبنية التحتية اللازمة للتطبيق. وقد  ٣المعلمون، و) 

اعتمدت الدراسة منهجاً بحثياً وصفياً نوعياً، وأُجريت ف المدرسة المذكورة بمشاركة مدير المدرسة، ووكيل المدير  
اختيارهم وفق أسل الذين تم  المناهج، والمعلمين، والطلاب  البيانات من  لشؤون  القصدية. جُُعت  العينة  وب 

"مايلز وهوبيرمان" الذي يشمل   للتحليل وفق نموذج  الوثائق، وخضعت  خلال الملاحظة والمقابلات وتحليل 
اختزال البيانات، وعرضها، واستخلاص النتائج؛ كما تم التحقق من مصداقية البيانات عبر أسلوب التثليث  

نتائج إلى أن تطبيق التعلم العميق قد بدأ بالفعل من خلال تخطيط يتماشى  من حيث المصادر والزمن. وتشير ال
مع "المنهج المستقل"، واعتماد تدريس يتمحور حول الطالب، وإجراء مناقشات، واستخدام استراتيجيات حل  

مثل؛  المشكلات، وربط المادة التعليمية بالحياة اليومية. ومع ذلك، لا يزال مستوى التطبيق دون المستوى الأ
وذلك بسبب تباين فهم المعلمين، ومحدودية فرص التدريب والتوجيه، وعدم كفاية الوسائل التعليمية والمرافق،  
وتنوع خصائص الطلاب، وضيق الوقت. ورغم ما يبديه المعلمون من التزام قوي، فإن الأمر يتطلب تدريباً  

 . لأمثل للتعلم العميق مستمراً وتحسيناً للمرافق والبنية التحتية لضمان التطبيق ا
الرئ :يالكلمات  منهج   سية  الابتدائية،  المدرسة  العميق،  التعلم  تدريس  التحديات،  التنفيذ، 

 ."ميرديكا"
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

        Pendidikan merupakan proses fundamental dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia yang berdaya saing dan berkarakter. Dalam konteks 

pendidikan nasional Indonesia, pendidikan tidak hanya berorientasi pada 

transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter, moral, dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Menurut Ki Hajar Dewantara, 

pendidikan adalah tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak, yang berarti 

pendidikan harus mampu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak 

agar mereka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya 

baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat.1 Konsep pendidikan 

ini menegaskan bahwa pembelajaran harus berorientasi pada perkembangan 

potensi peserta didik secara menyeluruh. 

       Sejalan dengan perkembangan zaman, dunia saat ini menghadapi tantangan 

globalisasi, digitalisasi, serta tuntutan kompetensi abad ke-21. Menurut konsep 

modern, pembelajaran tidak lagi cukup berfokus pada penguasaan materi secara 

hafalan, tetapi harus menekankan pemahaman mendalam terhadap konsep dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Pendekatan pembelajaran deep 

learning hadir sebagai salah satu gambaran untuk menjawab tantangan tersebut. 

Pendekatan ini menekankan pembelajaran bermakna, reflektif, dan 

 
1 Ki Hadjar Dewantara, Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, Sikap Merdeka Bagian 1: 

Pendidikan (Yogyakarta: UST Press, 2013), hlm. 20. 
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menyenangkan sehingga peserta didik mampu memahami materi secara lebih 

mendalam.2 

       Menurut teori konstruktivisme, pembelajaran yang efektif terjadi ketika 

peserta didik aktif membangun pengetahuannya melalui pengalaman belajar. 

Pendekatan deep learning didasarkan pada teori konstruktivisme yang 

menekankan peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 

mereka mampu mengembangkan pemahaman konseptual secara mendalam.3 

Konsep ini selaras dengan filosofi Ki Hajar Dewantara yang menekankan 

pembelajaran yang memerdekakan peserta didik. 

       Dalam konteks modern, deep learning tidak hanya dimaknai sebagai istilah 

teknologi kecerdasan buatan, tetapi juga sebagai pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pemahaman mendalam melalui pengalaman belajar bermakna. 

Menurut kajian, deep learning dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik 

membangun pemahaman konsep inti, menghubungkan pengetahuan lintas mata 

pelajaran, serta menerapkannya dalam kehidupan nyata.4 

       Menurut teori abad ke-21, pembelajaran harus mengembangkan kompetensi 

karakter, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan berpikir kritis. Pendekatan 

deep learning menekankan pengembangan kompetensi tersebut sebagai bagian 

dari tujuan pembelajaran modern.5 Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

 
2 Ruangguru, “Pendekatan Pembelajaran Deep Learning,” (Jakarta: Ruangguru, 2024), 

hlm. 5. 
3 Umi Khasanah, “Deep Learning dalam Pendidikan,” (Yogyakarta: Tahta Media, 2025), 

hlm. 12. 
4 A. Pratiwi, Integrasi Pembelajaran Mendalam dalam Pendidikan (Jakarta: Journal 

Center, 2025), hlm. 33. 
5 Michael Fullan, Deep Learning: Engage the World Change the World (California: Corwin 

Press, 2018), hlm. 44. 
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deep learning memiliki relevansi tinggi dalam pengembangan kualitas di 

Indonesia. 

       Selain itu, konsep deep learning telah berkembang sejak diperkenalkan 

dalam studi pembelajaran oleh Marton dan Säljö, yang membedakan antara 

pembelajaran permukaan dan pembelajaran mendalam. Pembelajaran mendalam 

menekankan pemahaman makna, bukan sekadar hafalan materi.6 Konsep ini 

menjadi landasan penting dalam transformasi pembelajaran modern. 

       Dalam konteks sekolah dasar, penerapan deep learning menjadi sangat 

penting karena pada fase ini peserta didik berada pada tahap perkembangan 

kognitif dasar. Menurut teori perkembangan belajar, pendidikan dasar 

merupakan fase pembentukan pola pikir, karakter, dan keterampilan belajar 

jangka panjang. Oleh karena itu, implementasi deep learning sejak pendidikan 

dasar diharapkan mampu meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik 

secara berkelanjutan. 

       Namun demikian, implementasi pembelajaran deep learning di sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai problematika. Beberapa di antaranya meliputi 

kesiapan guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran baru, keterbatasan 

sarana prasarana pendukung, serta pemahaman konsep deep learning yang 

masih beragam di kalangan pendidik. Selain itu, perubahan paradigma 

pembelajaran dari teacher centered menuju student centered membutuhkan 

adaptasi yang tidak mudah. 

       Menurut teori manajemen Pendidikan, keberhasilan implementasi inovasi 

 
6 Marton & Säljö, On Qualitative Differences in Learning (London: Academic Press, 1976), 

hlm. 7. 
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pembelajaran dipengaruhi oleh faktor kompetensi guru, dukungan kebijakan 

sekolah, serta kesiapan lingkungan belajar. Oleh karena itu, implementasi deep 

learning memerlukan kesiapan system pendidikan secara menyeluruh, baik dari 

aspek kurikulum, sumber daya manusia, maupun budaya belajar di sekolah       

SD Negeri 164 Pekanbaru sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar yang 

memiliki peran strategis dalam mengimplementasikan pembelajaran yang 

inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman. Berdasarkan pengamatan 

awal, penerapan pembelajaran deep learning di sekolah dasar masih 

memerlukan kajian lebih mendalam terkait implementasi serta problematika 

yang muncul dalam pelaksanaannya. 

       Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan harus mampu menyesuaikan 

dengan perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai karakter dan 

budaya bangsa.7 Konsep ini menegaskan bahwa inovasi pembelajaran seperti 

deep learning harus tetap selaras dengan nilai-nilai pendidikan nasional. 

       Selain itu, menurut teori inovasi Pendidikan, setiap perubahan sistem 

pembelajaran memerlukan proses adaptasi, evaluasi, dan penguatan secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian mengenai implementasi dan 

problematika pembelajaran deep learning di sekolah dasar menjadi penting 

untuk memberikan gambaran nyata kondisi implementasi di lapangan. 

       Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian mengenai Implementasi dan 

Problematika Pembelajaran Deep Learning di SD Negeri 164 Pekanbaru 

menjadi penting untuk dilakukan guna mengetahui bagaimana penerapan 

 
7 Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan dan Kebudayaan (Yogyakarta: Taman Siswa, 2013), 

hlm. 45. 
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pembelajaran deep learning serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik di era modern. 

B. Penegasan Istilah 

 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu ditegaskan beberapa istilah 

sebagai berikut:  

1. Implementasi 

       Implementasi merupakan proses penerapan suatu konsep, kebijakan, 

atau program yang telah dirancang sebelumnya ke dalam praktik nyata. 

Dalam konteks pendidikan, implementasi diartikan sebagai pelaksanaan 

rencana pembelajaran, metode, strategi, dan media pembelajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Menurut Wina Sanjaya, implementasi 

pembelajaran merupakan proses penerapan perencanaan pembelajaran yang 

telah disusun agar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien.8  

2. Problematika 

       Problematika pembelajaran adalah berbagai hambatan, kesulitan, atau 

permasalahan yang muncul dalam proses implementasi pembelajaran, baik 

yang berasal dari faktor guru, peserta didik, sarana prasarana, kurikulum, 

maupun lingkungan belajar, yang berpotensi menghambat tercapainya 

 
8 Wina Sanjaya, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 13. 



6  

 

tujuan pembelajaran secara optimal. 

3. Pembelajaran 

       Pembelajaran merupakan proses konstruksi pengetahuan melalui 

pengalaman belajar yang melibatkan perkembangan kognitif peserta didik.9 

Dengan demikian, pembelajaran merupakan proses aktif yang melibatkan 

interaksi antara peserta didik dengan lingkungan belajar untuk membangun 

pengetahuan baru. 

4. Deep Learning (Pembelajaran Mendalam) 

       Menurut kajian pendidikan modern, deep learning merupakan strategi 

pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep secara menyeluruh 

serta penerapan pengetahuan dalam konteks nyata, bukan sekadar hafalan 

materi. Pendekatan ini bertujuan membentuk peserta didik yang mampu 

berpikir kritis, analitis, dan reflektif terhadap materi pembelajaran.10 

Menurut konsep pendidikan abad ke-21, deep learning dipahami sebagai 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan aktif peserta 

didik dalam eksplorasi pengetahuan, analisis informasi, serta penerapan 

pengetahuan dalam situasi nyata. Pendekatan ini juga menekankan 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kualitas pendidikan 

yang adaptif terhadap perubahan zaman.11  

 
9 Jean Piaget, The Psychology of Intelligence (London: Routledge, 2001), hlm. 43. 
10 Ambar Wulan Sari dan Khairun Niswa, “Implementation of Deep Learning Approach to 

English Learning in Elementary School,” IDEAS: Journal on English Language Teaching and 

Learning (Palopo: IAIN Palopo Press, 2025), hlm. 3. 
11 Kadarismanto dan Kharisma Puspita Sari, “Konsep Deep Learning sebagai Pilar dalam 

Strategi Pendidikan Berkualitas,” Pedagogia: Jurnal Keguruan dan Pendidikan (Cepu: IAI Al 

Muhammad Press, 2024), hlm. 5. 
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       Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, deep learning sering 

dikaitkan dengan integrasi pembelajaran mindful (berkesadaran), meaningful 

(bermakna), dan joyful (menyenangkan) yang bertujuan mengembangkan 

peserta didik secara holistik, baik aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor.12Dengan demikian, deep learning adalah pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep secara mendalam, 

keterlibatan aktif peserta didik, kemampuan berpikir kritis, reflektif, serta 

penerapan pengetahuan dalam kehidupan nyata guna membentuk 

kompetensi belajar abad ke-21. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Pemahaman guru mengenai konsep pembelajaran deep learning dalam 

konteks pendidikan dasar masih belum merata. 

b. Implementasi pembelajaran deep learning dalam proses pembelajaran 

di kelas belum terlaksana secara optimal. 

c. Keterbatasan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran inovatif 

yang menunjang penerapan deep learning. 

d. Kurangnya pelatihan atau pendampingan kepada guru terkait 

implementasi pembelajaran deep learning. 

 
12 Jamilatun Nafi’ah dan Dukan Jauhari Faruq, “Conceptualizing Deep Learning Approach 

in Primary Education,” Journal of Educational Research and Practice (Malang: CESMID Press, 

2024), hlm. 14. 
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e. Integrasi pendekatan pembelajaran mindful, meaningful, dan joyful 

learning dalam pembelajaran sehari-hari belum optimal. 

2. Batasan Masalah  

       Berdasarkan identifikasi masalah, penulis memberikan batasan ruang 

lingkup dari penelitian yang akan dilakukan yaitu Implementasi dan 

Problematika Pembelajaran Deep Learning di SD Negeri 164 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana implementasi pembelajaran deep learning dalam proses 

pembelajaran di SD Negeri 164 Pekanbaru? 

b. Apa saja problematika yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran deep learning di SD Negeri 164 Pekanbaru? 

c. Bagaimana kondisi kesiapan guru serta dukungan sarana dan prasarana 

dalam menunjang penerapan pembelajaran deep learning di SD Negeri 

164 Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

sesuai adalah sebagai berikut :  

a. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran deep learning dalam 

proses pembelajaran di SD Negeri 164 Pekanbaru 

b. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran deep learning di SD Negeri 164 

Pekanbaru 

c. Untuk mengetahui kondisi kesiapan guru serta dukungan sarana dan 

prasarana dalam menunjang penerapan pembelajaran deep learning di 

SD Negeri 164 Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan mengenai implementasi dan problematika 

pembelajaran deep learning khususnya bagi program studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Al-Kifayah Riau 

umumnya tanpa terkecuali. 
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b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi : 

1.  Bagi Sekolah  

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pertimbangan dalam meningkatkan kualitas implementasi 

pembelajaran deep learning di SD Negeri 164 Pekanbaru, serta 

menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan pengembangan 

pembelajaran inovatif. 

2. Bagi Guru 

       Penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata mengenai 

strategi implementasi pembelajaran deep learning beserta 

problematika yang dihadapi, sehingga guru dapat meningkatkan 

kompetensi profesionalnya dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif. 

3. Bagi Peserta Didik 

       Melalui perbaikan implementasi pembelajaran deep learning, 

peserta didik diharapkan memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

bermakna, menyenangkan, dan mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis serta pemahaman konseptual secara mendalam. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Penelitian ini dapat menjadi rujukan dan bahan perbandingan bagi 

peneliti lain yang ingin mengkaji implementasi pembelajaran inovatif 

di sekolah dasar, khususnya yang berkaitan dengan pendekatan deep 

learning.
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori   

1. Implementasi Pembelajaran 

       Implementasi merupakan proses penerapan suatu rencana atau kebijakan 

yang telah dirancang sebelumnya ke dalam kegiatan nyata. Dalam konteks 

pendidikan, implementasi berkaitan dengan pelaksanaan program 

pembelajaran yang telah direncanakan dalam kurikulum dan perangkat 

pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya, implementasi pembelajaran adalah 

proses penerapan perencanaan pembelajaran yang telah disusun agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Implementasi ini 

mencakup kegiatan guru dalam mengorganisasi materi, menggunakan 

metode pembelajaran, serta memanfaatkan media dan sumber belajar dalam 

proses pembelajaran di kelas.13  

       Implementasi pembelajaran juga tidak hanya berkaitan dengan aktivitas 

guru dalam menyampaikan materi, tetapi melibatkan berbagai komponen 

pembelajaran seperti peserta didik, sarana prasarana, strategi pembelajaran, 

serta lingkungan belajar yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, implementasi pembelajaran 

merupakan proses interaksi antara guru, peserta didik,  dan sumber belajar 

yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

 
13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2018), hlm. 28. 
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optimal.14 Selain itu, implementasi pembelajaran juga berkaitan dengan 

kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif. Guru 

tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat E. Mulyasa yang 

menyatakan bahwa keberhasilan implementasi pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proses pembelajaran.15 

       Dengan demikian, implementasi pembelajaran dapat dipahami sebagai 

proses penerapan rencana pembelajaran yang melibatkan berbagai 

komponen pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif 

dan efisien. 

1. Problematika Pembelajaran 

            Secara etimologis, problematika berasal dari kata problem yang berarti 

masalah atau kesulitan yang harus dipecahkan. Dalam konteks pendidikan, 

problematika sering dikaitkan dengan kondisi yang menghambat pencapaian 

tujuan pembelajaran secara optimal. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, problematika diartikan sebagai persoalan atau masalah yang 

belum terselesaikan dan memerlukan solusi melalui penyelidikan dan 

 
14 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 3. 

 
15 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 

hlm. 45. 
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pemecahan yang tepat.16 Menurut Wijayanti (dalam kajian pendidikan), 

problematika merupakan persoalan yang belum terungkap secara tuntas 

sehingga memerlukan penyelidikan ilmiah dan metode yang tepat untuk 

menemukan solusi. Pengertian ini menegaskan bahwa problematika bukan 

sekadar masalah biasa, tetapi masalah yang membutuhkan analisis ilmiah 

dan pendekatan sistematis untuk penyelesaiannya.17   

       Problematika berasal dari kata problem yang berarti masalah atau 

persoalan yang memerlukan pemecahan. Dalam konteks pendidikan, 

problematika pembelajaran berkaitan dengan berbagai hambatan yang 

muncul dalam proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran tidak 

dapat tercapai secara optimal. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

problematika adalah persoalan atau permasalahan yang masih memerlukan 

penyelesaian. Problematika sering muncul dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam proses pendidikan dan pembelajaran.18 Dalam dunia 

pendidikan, problematika pembelajaran dapat berasal dari berbagai faktor, 

baik faktor internal maupun faktor eksternal. Menurut Sudarwan Danim, 

permasalahan pembelajaran dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

keterbatasan kompetensi guru, kurangnya fasilitas pendidikan, metode 

pembelajaran yang kurang tepat, serta rendahnya motivasi belajar peserta 

 
16 Farid Maulana, Problematika Penggunaan Google Classroom Sebagai Sarana 

Pembelajaran Akibat Pandemi Covid-19 Terhadap Motivasi Belajar IPA di SMPN 4 Salatiga 

(Salatiga: IAIN Salatiga, 2020), hlm. 8. 
17 Muh. Rosihuddin, Problematika Pembelajaran (Kediri: STAIN Kediri, 2011), hlm. 11. 
18 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2016), hlm. 1108. 
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didik.19 Selain itu, menurut Syaiful Sagala, problematika pembelajaran juga 

dapat terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara strategi pembelajaran 

yang digunakan guru dengan karakteristik peserta didik. Hal ini dapat 

menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif dan tidak mampu 

mencapai tujuan yang diharapkan.20 

       Dengan demikian, problematika pembelajaran merupakan berbagai 

hambatan atau kesulitan yang muncul dalam proses pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi efektivitas pencapaian tujuan pendidikan. 

2. Konsep Pembelajaran  

              Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik, peserta didik, 

dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran 

dirancang secara sistematis agar peserta didik dapat memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang diperlukan dalam kehidupan. 

Menurut Kokom Komalasari, pembelajaran merupakan suatu proses 

sistematis yang dirancang oleh pendidik untuk membantu peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna melalui interaksi dengan 

lingkungan belajar.21 Selain itu, Jean Piaget menjelaskan bahwa 

pembelajaran merupakan proses konstruksi pengetahuan yang terjadi 

melalui interaksi antara individu dengan lingkungannya. Dalam teori 

 
19  Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 

67. 

 
20 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2017),  hlm. 89. 

 
21  Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi (Bandung: Refika 

Aditama, 2014), hlm.  3. 
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konstruktivisme, peserta didik secara aktif membangun pengetahuannya 

sendiri melalui pengalaman belajar yang dialaminya.22 Pembelajaran yang 

efektif tidak hanya menekankan pada penyampaian materi oleh guru, tetapi 

juga melibatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar. Oleh 

karena itu, guru perlu menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang 

mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. 

       Dengan demikian, pembelajaran dapat dipahami sebagai proses 

interaksi yang dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik 

membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui pengalaman 

belajar yang bermakna. 

3. Pembelajaran Deep Learning 

             Deep learning dalam konteks pendidikan merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep secara mendalam serta 

kemampuan peserta didik dalam menghubungkan pengetahuan dengan 

kehidupan nyata. Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, analitis, dan 

reflektif. Konsep deep learning pertama kali diperkenalkan dalam penelitian 

tentang pendekatan belajar oleh Ference Marton dan Roger Säljö yang 

membedakan antara surface learning dan deep learning. Deep learning 

menekankan pemahaman makna dari materi yang dipelajari, bukan sekadar 

menghafal informasi.23 Menurut Michael Fullan, deep learning merupakan 

 
22 Jean Piaget, The Psychology of Intelligence (London: Routledge, 2001), hlm.  27. 

 
23 Ference Marton and Roger Säljö, “On Qualitative Differences in Learning: Outcome and 

Process,” British Journal of Educational Psychology 46 (1976), hlm. 4. 
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proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan 

kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi melalui pengalaman belajar yang bermakna.24 

       Dalam konteks pendidikan modern, pendekatan deep learning juga 

menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran dirancang agar peserta didik mampu memahami 

konsep secara mendalam, mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman 

nyata, serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam berbagai situasi 

kehidupan. Di Indonesia, konsep deep learning dalam pembelajaran sering 

dikaitkan dengan pendekatan mindful, meaningful, dan joyful learning, yaitu 

pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan bagi 

peserta didik. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi 

juga mengembangkan karakter dan kreativitas peserta didik. 

       Dengan demikian, pembelajaran deep learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep secara mendalam, 

keterlibatan aktif peserta didik, serta kemampuan mengaplikasikan 

pengetahuan dalam kehidupan nyata. 

B. Penelitian Relevan  

       Penelitian relevan digunakan sebagai bahan perbandingan dan penguat 

bahwa penelitian yang dilakukan memiliki dasar ilmiah serta memiliki 

 
24  Michael Fullan, Deep Learning: Engage the World Change the World (California: 

Corwin Press, 2018), 12. 
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keterkaitan dengan penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian Rina Sari (2023) 

       Penelitian yang dilakukan oleh Rina Sari (2023) dengan judul 

“Implementasi Pendekatan Deep Learning dalam Pembelajaran di Sekolah 

Dasar.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran deep 

learning dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik serta 

kemampuan berpikir kritis. Proses pembelajaran dilaksanakan melalui 

kegiatan diskusi, pemecahan masalah, dan proyek kolaboratif yang 

melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Namun dalam pelaksanaannya 

masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan pemahaman guru 

mengenai konsep deep learning serta keterbatasan media pembelajaran yang 

mendukung proses pembelajaran di kelas.25 Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada fokus kajian yang 

sama, yaitu mengenai implementasi pembelajaran deep learning pada tingkat 

sekolah dasar. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut lebih 

menekankan pada pengaruh penerapan pembelajaran deep learning terhadap 

pemahaman konsep peserta didik, sedangkan penelitian yang dilakukan 

penulis lebih menitikberatkan pada implementasi serta problematika yang 

dihadapi guru dalam penerapan pembelajaran deep learning. 

2. Penelitian Andi Pratama (2024) 

       Penelitian yang dilakukan oleh Andi Pratama (2024) dengan judul 

 
25  Rina Sari, “Implementasi Pendekatan Deep Learning dalam Pembelajaran di Sekolah 

Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar 7, no. 2 (2023), hlm. 115–123. 
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“Problematika Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Deep Learning pada 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru masih mengalami berbagai kendala dalam menerapkan pembelajaran 

deep learning, di antaranya kurangnya pelatihan bagi guru, keterbatasan 

pemahaman mengenai strategi pembelajaran mendalam, serta keterbatasan 

sarana dan prasarana pembelajaran. Penelitian ini juga menekankan 

pentingnya peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan 

pendampingan agar guru mampu menerapkan pembelajaran yang lebih 

inovatif dan efektif.26 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan penulis adalah sama-sama membahas problematika guru dalam 

menerapkan pembelajaran deep learning di sekolah dasar. Adapun 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian tersebut lebih 

menitikberatkan pada problematika guru dalam konteks penerapan 

Kurikulum Merdeka, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis tidak 

hanya membahas problematika guru tetapi juga mengkaji implementasi 

pembelajaran deep learning serta kesiapan guru dan dukungan sarana 

prasarana dalam menunjang pelaksanaannya. 

3. Penelitian Nur Hidayati (2022) 

       Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati (2022) dengan judul 

“Pengaruh Pembelajaran Deep Learning terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Sekolah Dasar.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

 
26  Andi Pratama, “Problematika Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Deep Learning 

pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 9, no. 1 (2024), 

hlm. 45–53. 
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penerapan pembelajaran deep learning memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pembelajaran 

dilakukan melalui pendekatan eksploratif, diskusi kelompok, serta kegiatan 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata sehingga peserta 

didik dapat memahami konsep secara lebih mendalam.27 Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-

sama membahas pembelajaran deep learning pada tingkat sekolah dasar. 

Namun perbedaannya terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian 

tersebut lebih menekankan pada pengaruh pembelajaran deep learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis lebih fokus pada implementasi pembelajaran deep learning 

serta problematika yang muncul dalam penerapannya di sekolah. 

       Berdasarkan beberapa penelitian relevan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran deep learning memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Namun demikian, 

dalam implementasinya masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi oleh 

guru maupun pihak sekolah. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

Implementasi dan Problematika Pembelajaran Deep Learning di SD Negeri 

164 Pekanbaru penting dilakukan guna mengetahui bagaimana penerapan 

pembelajaran tersebut serta berbagai problematika yang muncul dalam 

pelaksanaannya di lingkungan sekolah dasar. 

 
27  Nur Hidayati, “Pengaruh Pembelajaran Deep Learning terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmu Pendidikan 8, no. 1 (2022), hlm.  60–68. 
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C. Konsep Operasional   

Menurut Sugiyono, konsep operasional atau definisi operasional adalah 

penjelasan mengenai variabel penelitian yang dirumuskan berdasarkan 

karakteristik yang dapat diamati dan diukur sehingga memudahkan peneliti 

dalam menentukan indikator penelitian.28 Dengan kata lain konsep operasional 

merupakan penjelasan v ariabel penelitian yang dirumuskan secara konkret 

dalam bentuk indikator-indikator yang dapat diukur sehingga memudahkan 

peneliti dalam menyusun instrumen penelitian dan mengumpulkan data.  

Dalam penelitian ini terdapat 2 fokus utama, yaitu :  

1. Implementasi Pembelajaran Deep Learning 

             Implementasi pembelajaran deep learning adalah proses penerapan 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep secara 

mendalam, keterlibatan aktif peserta didik, serta kemampuan 

menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan nyata dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas.29 Menurut Michael Fullan, pembelajaran deep 

learning menekankan pengembangan kompetensi abad ke-21 seperti 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi melalui pengalaman 

belajar yang bermakna.30 Adapun indikator implementasi pembelajaran deep 

learning dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2022), hlm. 38. 
29  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

(Jakarta: Kencana, 2021), hlm. 27. 
30 Michael Fullan, Deep Learning: Engage the World Change the World (California: 

Corwin Press, 2018), hlm. 14. 
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1.  Perencanaan pembelajaran deep learning 

a. Guru menyusun RPP atau modul ajar yang mendukung pembelajaran 

mendalam. 

b. Guru merancang kegiatan pembelajaran yang menekankan 

pemahaman konsep. 

c. Guru merancang kegiatan pembelajaran berbasis diskusi, eksplorasi, 

atau pemecahan masalah. 

2. Pelaksanaan pembelajaran deep learning 

a. Guru menggunakan metode pembelajaran yang mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik. 

b. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi 

dan bekerja sama. 

d. Guru mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan reflektif. 

3. Penggunaan media dan sumber belajar 

a. Guru memanfaatkan media pembelajaran yang mendukung 

pemahaman konsep. 

b. Guru menggunakan berbagai sumber belajar yang relevan dengan 

materi. 

c. Guru memanfaatkan teknologi atau media digital dalam 

pembelajaran. 

4. Evaluasi pembelajaran 

a. Guru melakukan penilaian yang menekankan pemahaman konsep. 
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b. Guru memberikan tugas yang mendorong analisis dan pemecahan 

masalah. 

c. Guru melakukan refleksi pembelajaran bersama peserta didik. 

2. Problematika Pembelajaran Deep Learning 

             Problematika pembelajaran deep learning merupakan berbagai 

hambatan atau kesulitan yang muncul dalam proses penerapan pembelajaran 

mendalam sehingga menghambat tercapainya tujuan pembelajaran secara 

optimal.31 Menurut Sudarwan Danim, problematika dalam pembelajaran 

dapat muncul akibat keterbatasan kompetensi guru, fasilitas pendidikan yang 

kurang memadai, serta strategi pembelajaran yang belum sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik.32 Adapun indikator problematika pembelajaran 

deep learning dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Problematika yang berasal dari guru 

a. Kurangnya pemahaman guru tentang konsep deep learning. 

b. Guru mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran berbasis 

deep learning. 

c. Kurangnya pelatihan atau pendampingan bagi guru terkait 

pembelajaran inovatif. 

2. Problematika yang berasal dari peserta didik 

a. Peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran yang menuntut 

berpikir kritis. 

b. Kurangnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran aktif. 

 
31 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2020), hlm. 89. 
32 Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru (Jakarta: Kencana, 2021), hlm. 112. 
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c. Perbedaan kemampuan belajar peserta didik dalam memahami 

konsep. 

3. Problematika sarana dan prasarana 

a. Keterbatasan media pembelajaran yang mendukung pembelajaran 

mendalam. 

b. Keterbatasan fasilitas teknologi di sekolah. 

c. Kurangnya sumber belajar yang mendukung pembelajaran inovatif. 

4. Problematika lingkungan pembelajaran 

a. Dukungan sekolah terhadap inovasi pembelajaran masih terbatas. 

b. Waktu pembelajaran yang terbatas untuk kegiatan eksplorasi 

mendalam. 

c. Kurangnya kolaborasi antar guru dalam pengembangan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


